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Abstract
The latest cases of religious based violence have placed Islam as a
religion of  terror. This is simply because the fact that some terror
actions were done by people call themselves muslim. What make it
even worse is that the cases have been exaggerated and blown up by
international big mass medias which become the main source of the
news throughout the world. Yet the very spirit of  peace as observed
by muslim majority has often been neglegted by these mass medias.
This paper is an attempt to promote peace Islam through one of the
main teachings of Islam, namely the Islamic teaching of religious
pluralism. The result is that both normative and historic Islam reject
violence without any acceptable reason. Islam teaches peace as a fun-
damental theological view and code of conduct.
Al-Quran normatively teaches the basic principles of  pluralism in
race, ethnicity, or religion. Plurality in Islam is seen as sunnatullah.
Islam therefore promotes tolerance, prohibits any form of  religious
coercion, and requires Muslims to maintain the holy places such as
churches, synagogues and mosques. Al-Quran also teaches the prin-
ciples of the religious fraternity among Ahli Kitab-who have book of
God.
Historically, the first generation of  Muslims who lived at the time of
the Prophet Muhammad implemented Islamic plurality view in the
Medina Charter. This charter in turn had instigated peace among the
elements of  Medina community. As a result, there were no racial
tensions or religious conflicts occurred, as was no predominantly
Muslim terror in its various form shappened over the minority.The
study of religious pluralism in Islam therefore describes Islam as a
religion of non-violence and terror, but as a religion of peace.
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A. Pendahuluan
Selalu ada kebutuhan untuk melihat, membicarakan dan mengaktualkan
kembali masalah agama dan damai (peace) dikarenakan keraguan sebagian or-
ang terhadap agama sebagai pengemban misi kedamaian. Agama tidak jarang
diidentikkan dengan kekerasan, permusuhan dan bahkan perang terutama
ketika harus berhadapan dengan agama lain dan isu-isu yang terkait;
kemajemukan atau pluralitas agama, sosialisasi agama, misi atau dakwah agama,
rumah ibadah, dan lain-lain. Agamapun seringkali tidak bisa berbuat banyak
dalam menyelesaikan masalah-masalah kemiskinan, konflik sosial, kekerasan
rasial dan agama, dan kerusakan lingkungan. Pendek kata, agama bagi banyak
orang jauh dari kata damai dalam tataran empiriknya –meskipun banyak juga
orang yang memiliki keyakinan sebaliknya. Bagi kelompok orang yang terakhir
ini, secara normatif  semua agama dapat dibuktikan kebenarannya dalam hal
bahwa setiap agama pasti mengemban amanah perdamaian, dan diyakini
sebagai salah satu esensi ajaran daripada semua agama.1
Dalam konteks Islam, meskipun kita semua dapat merasakan urgensi
pembicaraan Islam dan damai (kedamaian, perdamaian), sesungguhnya hal
itu juga akan menimbulkan sebuah pertanyaan, mengapa kita harus
membicarakannya kembali? Nampaknya di awal abad ke-21 ini, Islam menjadi
agama yang paling babak belur citranya disebabkan oleh peristiwa-peristiwa
kekerasan yang dilakukan oleh orang-orang yang beragama Islam. Citra Is-
lam sebagai agama yang mentolerir kekerasan pun mendominasi pikiran banyak
orang di dunia ini. Kenyataan ini tidak terlepas dari peristiwa-peristiwa kekerasan
yang disinyalir bermotivasi agama terutama karena publikasi media-media
internasional besar, peristiwa World Trade Centre (WTC) 11 September 2001
dan peristiwa-peristiwa lain yang mengikutinya di berbagai belahan dunia.
Mensosialisasikan terus-menerus prinsip damai sebagai esensi ajaran
agama Islam, dengan demikian selalu dipandang perlu dari waktu ke waktu
sebagai upaya untuk mencegah terjadinya peristiwa serupa yang melibatkan
umat Islam di waktu-waktu yang akan datang. Yang tidak kalah penting dari
itu adalah untuk mengaktualisasikan kembali Islam sebagai agama damai.
Peristiwa pengeboman-pengeboman, konflik umat Islam dengan non-
muslim, bahkan dengan umat Islam sendiri, seperti yang terjadi di beberapa
1 Daniel L. Smith-Chirsthoper (ed.), Lebih Tajam dari Pedang: Refleksi Agama-agama
tentang Paradoks Kekerasan, terj. A. Widyamartaya (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2007),
7.
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negara seperti Filipina, Maluku (Indonesia), Thailand, India, Pakistan, Muslim
Sunni vs Muslim Syi’ah, Palestian-Israel, Israel vs negara-negara Arab, meskipun
sering dibantah atau ditutup-tutupi, sesungguhnya membenarkan realitas,
bahwa memang ada aspek agama yang menyertai konflik, meskipun konflik
itu berawal dari masalah di luar agama. Sumber konflik itu mungkin pada
awalnya masalah perbedaan status sosial/ekonomi atau ada aspek politik yang
terselubung, namun kemudian dipicu oleh suatu insiden, tetapi mengapa
kemudian membelah manusia dalam kelompok-kelompok berdasarkan
identitas agama.
Dugaan adanya keterlibatan umat beragama dalam banyak peristiwa
kekerasan belakangan ini memang tidak terbantahkan. Hal ini tercermin dari
pidato-pidato ataupun khotbah-khotbah di rumah-rumah ibadah yang suci
tetapi kebencian justru diperdengarkan di dalamnya. Pengakuan jujur seperti
itu sangat penting untuk dapat melihat permasalahannya secara jernih, sehingga
kita mampu menempatkan kembali agama (Islam) sebagai sumber
perdamaian, tanpa melepaskan diri dari realitas yang ada di masyarakat.
Tulisan ini mendiskusikan salah satu ajaran Islam yang bisa dijadikan
sebagai pijakan dasar konsep damai (peace) dalam Islam, yaitu kemajemukan
atau pluralitas agama dalam Islam. Bagaimana Islam memandang agama-
agama di luar dirinya. Pandangan Islam terhadap pluralitas agama sangat sentral
untuk dipahami dengan baik, mengingat di antara faktor terbesar penyebab
timbulnya berbagai konflik sosial-keagamaan adalah perbedaan agama dan
(paham) keagamaan. Dengan mengetahui bagaimana pandangan Islam
terhadap pluralitas agama ini, dapat dengan mudah untuk memahami apakah
Islam sebagai agama damai atau agama yang mentolelir kekerasan dan teror.
Untuk mengkaji permasalahan di atas penulis menggunakan sebuah teori
bahwa dalam kajian studi keislaman atau Islamic Studies, bahwa siapapun yang
memiliki minat untuk melakukan kajian terhadap Islam secara pure dan men-
dalam tidak bisa mengelak dari kenyataan Islam masa awal, yaitu al-Quran
dan abad ketujuh.2 Al-Quran adalah cermin deskriptif-normatif  lewat apa
dan harus bagaimana kaum Muslim memandang dunia dan kehidupannya
serta bentuk-bentuk penting untuk dicermati di dalamnya. Abad tujuh Masehi,
yaitu suatu komunitas awal di masa Nabi Muhammad SAW dan di bawah
para khalifahnya yang empat sebagai sebuah paradigma untuk setiap studi
2 Hans Kung,” Sebuah Model Dialog Kristen-Islam”, Paramadina Vol. I, (1998)
18.
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ideal yang selalu dirujuk oleh orang-orang Muslim serta dari sanalah mereka
membentuk pemahaman tetang zaman mereka sendiri.3
B. Tinjauan Normativitas Islam
Setiap agama lahir dengan warna sosial, situasi dan asal-usulnya yang
kompleks di mana agama itu lahir dan berkembang.4 Begitu pun Islam lahir
dan berkembang membawa ciri asal tempat di mana ia lahir, bahwa Islam
sejak kelahirannya membawa corak ajaran pluralistik, mengakui dan
mengapresiasinya. Selain memang Islam lahir dan tumbuh di tengah-tengah
kondisi sosial yang multi-etnis dan multi-religius, namun secara teologis Islam
justru memberi rujukan tentang itu. Terbukti memang al-Quran sangat
mendukung kemajemukan dalam suku, ras, warna kulit, bangsa dan bahkan
agama.
Di dalam Al-Quran surah al-Hujurat (49) ayat 13 ditegaskan bahwa Al-
lah Swt menciptakan manusia dengan segala konsekuensi kemajemukannya
supaya saling kenal mengenal, surah al-Rum (30) ayat 22 menjelaskan bahwa
pluralitas dalam ajaran Islam menjadi suatu keniscayaan, dan hukum alam
atau sunnatullah dan bukti kekuasaan-Nya.
Wahai manusia sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. (Q.S al-Hujurat [49]: 13).
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi,
perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. (Q.S ar-Rum [30]:
22).
Dari kedua ayat di atas, kita dapat memahami bahwa Allah Swt telah
dan terus mengajarkan kepada seluruh umat manusia sesuatu yang sangat
penting dalam kehidupan mereka tentang bagaimana seharusnya umat manusia
memperlakukan perbedaan dan pluralitas secara arif, yaitu untuk saling
mengenal dan belajar di atas perbedaan dan pluralitas itu, untuk saling me-
3 Robert N. Bellah, Beyond Belief: Menemukan Kembali Agama (Esai-esai tentang Agama
di Dunia Modern) (Jakarta: Paramadina, 2000), 204.
4 Ashgar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, terj. Hairus Salim HS (Yogyakarta:
LKiS, 1993), 5.
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lengkapi dan memperkuat, saling pengertian dan tidak melihatnya dari
perspektif  tinggi rendahnya manusia. Allah Swt menilai tinggi rendahnya
seseorang tidak ditentukan oleh adanya realitas perbedaan-perbedaan tadi,
tetapi oleh kadar ketakwaannya.5 Ketakwaan itupun hanya Allah sendiri yang
berhak menilainya sehingga tidak berhak seseorang mengklaim dirinya lebih
takwa dari yang lain dan menganggap yang lain lebih rendah takwanya dari
kita sendiri.
Nurcholish Madjid dengan argumen-argumen normatif  di atas membuat
sebuah pemikiran bahwa pluralitas dalam Islam sebenarnya menjadi sebuah
ide atau paham, yakni pluralisme.6 Pluralisme yang didefiniskan Nurcholish
Madjid adalah suatu sistem nilai yang memandang secara positif dan optimis
kemajemukan dengan cara menerimanya sebagai kenyataan yang tak bisa
diingkari, kemudian berlomba-lomba dalam kebaikan di dalam kondisi
pluralitas itu.7 Allah Swt berfirman sebagai berikut:
“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang.
Sekiranya Allah menghendaki niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberiannya kepadamu. Maka berlomba-
lombalah dalam kebajikan.”8
Kutipan al-Quran surah al-Maidah ayat 48 ini dapat dikatakan sebagai
inti sekaligus pemahaman masalah pluralisme agama dalam pandangan Islam
secara normatif. Basis teologis lain untuk itu dapat ditemukan secara eksplisit
di beberapa tempat dalam al-Quran.
Al-Quran di surah al-Baqarah ayat 148 menegaskan bahwa “dan bagi
tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya, maka
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan”, dan apabila Allah Swt
menghendaki menjadikan manusia satu, tentulah umat manusia itu akan ada
dalam bentuknya yang seragam. Apapun tidak ada yang tidak mungkin bagi-
5 Lihat lagi Q.S al-Hujurat (49):13.
6 Misalnya. M. Deden Ridwan, Membangun Teologi Kerukunan, dalam Nurcholish
Madjid et.al., Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern: Respon dan Transformasi Nilai-nilai
Islam Menuju Masyarakat Madani, (peny.) M. Amin Akkas dan Hasan M. Noer (Jakarta:
Penerbit MediaCita, 2000), 73.
7 Nurcholish Madjid, Dakwah Islam di Indonesia; Tantangan Paska Kolonialisme dan
Pe-rubahan Sosial dalam Masyarakat Plural , dalam A. Mukti Ali et.al., Agama dalam
Pergumulan Masyarakat Kontemporer, (ed.) Imron Rasyidi (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
1998),  124.
8 Q.S al-Maidah (5): 48.
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Nya,9 namun Allah Swt hendak menguji manusia semuanya karena mereka
senantiasa berselisih pendapat.10
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu,
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat (Q.S Hud [11]: 108).
Dalam konteks pluralitas atau kemajemukan agama, mengutip penjelasan
dari Djam’annuri, al-Quran memberikan tiga model pandangan terhadap
kenyataan pluralitas agama ini. Pertama, pengakuan al-Quran terhadap terhadap
agama-agama selain Islam menjadi salah satu bagian dari fondasi iman Islam.
“…dan mereka yang beriman kepada Kitab (al-Quran) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat.” 11
Tanggapan pertama ini dapat dipahami bahwa mengimani terhadap
wahyu-wahyu Tuhan sebelum masa diutusnya Nabi Muhammad Saw menjadi
ciri-ciri bagi orang-orang yang bertakwa. Hal ini berarti bahwa pengakuan
terhadap agama-agama penerima wahyu-wahyu tersebut adalah bagian dari
pokok keimanan, sekalipun pengakuan itu tidak ditempatkan dalam kerangka
‘kesatuan agama’.12
Inti ajaran yang disampaikan Allah kepada Nabi Saw adalah sama dengan
inti ajaran yang disampaikan oleh-Nya kepada semua Nabi. Wahyu-wahyu
dalam bentuk Kitab-kitab Suci Taurat, Zabur, Injil dan shuhuf kepada Nabi
Ibrahim a.s semuanya adalah berasal dari Tuhan yang sama. Substansi dari
pesan wahyu-wahyu itu terutama yang menyangkut sejauh ajaran-ajaran prinsip
dan mendasar, tidak akan bertentangan satu sama lainnya.
Kedua, di samping pengakuan al-Quran akan realitas pluralisme agama,
Islam juga memberikan kritik dan koreksi terhadap agama-agama
pendahulunya Yahudi dan Nasrani. Oleh karena itu, pengakuan di atas
bukanlah konfirmasi atau pengakuan penuh, tetapi memberikan kritik dan
membatasi pengakuan itu, sebatas unsur-unsur yang sejalan dengan ajaran
agama Islam.13 Agama-agama pra-Islam, khususnya Yahudi dan Nasrani,
9 Q.S Yasin (36): 82.
10 Q.S al-Maidah (5): 48.
11 Q.S al-Baqarah (2): 4.
12 Djam’annuri, “Islam dan Pluralisme Agama”, Esensia, Vol. I, No. 1 (2002), 4-5.
13 Perbedaan perbedaan itu nampak, misalnya dalam kredo Kristen yang terdiri
dari berbagai unsur pokok dalam keyakinan Kristen. Kredo Kristen yang biasa disebut
Syahadat Rasul (The Apostles’ Creed) memperlihatkan perbedaan dasar-dasar antara Is-
lam dan Kristen:
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diakuinya sebagai anteseden agama Islam di mana proses perkembangannya
memuncak dengan diutusnya Nabi Muhammad Saw.14 Model kritikan ini
berarti walau bagaimana pun terdapat perbedaan dari awal atau ‘penyimpang-
an’ signifikan, tahrif, dan secara sadar menolak risalah Nabi Muhammad Saw.
Dalam hal ini justru dari salah satu raison d’etre kehadiran Islam adalah untuk
meluruskan garis lurus agama-agama sebelumnya, juga untuk meluruskan dan
melengkapkan agama-agama itu.15 Agama Islam sebagai pesan Tuhan terakhir
yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw adalah kelanjutan, pembetulan, dan
penyempurnaan.16
Ketiga, sekalipun pada tataran teologis al-Quran mengkritik tajam Bibel,
namun secara sosiologis al-Quran mengajarkan toleransi penuh dan kebebasan
beragama bagi golongan Ahli Kitab Yahudi dan Nasrani. Kebebasan beragama
dan aktualisasi ritual mereka serta ajaran toleransi ini bisa ditelusuri kebenaran-
nya baik secara doktrinal maupun dari fakta sejarah –sebagaimana akan
dijelaskan setelah ini.
Dengan kata-kata yang jelas dan tegas al-Quran memberikan kebebasan
bagi setiap manusia secara penuh dalam masalah agama dan keberagamaan,”laa
I believe in God
The Father.
Almighty Makern of Heaven and Earth
And in Jesus Christ,
His only Son, our Lord.
Who was conceived by the Holy Ghost, Born of  Virgin Mary,
Suffered under Pontius Pilate, was crucified.
Dead ?and burried, He descended into hell; The third day
He rose again from the dead.
He ascended into heaven,
And sittetn on the right hand of God the Father Almighty;
From thence He shall come
To judge the quick and the dead
I believe in the Holy Ghost;
The Holy Catholic Church;
The Communion of saints;
The firgiveness of sins;
The Ressurection of  the body, and the life everlasting.
Dikutip dari Djam’annuri, “Islam dan Pluralisme Agama, 16.
14 Djam’annuri, “Islam dan Pluralisme Agama, 5.
15 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang
Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan (Jakarta: Paramadina, 2000), 605.
16 Q.S al-Maidah (5): 48.
45Roni Ismail, Islam dan Damai
ikraha fi ad-din”, artinya: tidak ada paksaan untuk memeluk agama Islam.
Sesungguhnya telah jelas bagi umat manusia mana jalan yang benar dan mana
jalan yang salah.
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 17
Karena kebenaran itu datangnya dari Allah Swt, Dia mempersilahkan
bagi seluruh umat manusia tanpa terkecuali supaya beriman atau tidak beriman
sekali pun kepadanya.
“Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir)
biarlah ia kafir.” Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat
yang paling jelek.” 18
Kebebasan memilih beriman atau tidak ini terkait dengan manusia sebagai
sebaik-baik ciptaan Allah Swt, manusia memiliki kemampuan untuk
membedakan yang benar di antara yang salah kemudian secara bebas untuk
mengikuti kebenaran yang datang dari-Nya atau mengingkarinya.19 Kebebasan
ini dipahami penulis terkait dengan konsep fitrah; yaitu watak atau bawaan
yang dibawa sejak lahir yang diciptakan Tuhan sebagai media petunjuk
kebenaran universal yang sangat penting bagi kehidupan keagamaan manusia.
Terhadap Nabi Muhammad, sebagai “penutup semua Rasul”, Nabi yang
terakhir,20 Allah Swt mengingatkan agar beliau tidak memaksakan atau meneror
umat manusia untuk beriman kepadanya karena Dia pun tidak memaksakan
hal itu. Jikalau Dia menghendaki tentu semua manusia akan dijadikan satu umat
saja, atau, beriman semua pada-Nya.21 “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki,
17 Q.S al-Baqarah (2): 256.
18 Q.S al-Kahfi (18): 29.
19 Tentang sebaik-baik ciptaan lihat Nurcholish Madjid, “Dialog Agama-agama
dalam Perspektif Universalisme al-Islam”, dalam Komaruddin Hidayat dan Ahmad
Gaus AF (eds.), Passing Over : Melintasi Batas Agama (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1998), 9.
20 Q.S al-Ahzab (33): 40.
21 Q.S Yunus (10): 99.
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tentulah semua manusia yang ada di bumi beriman seluruhnya. Maka apakah
kamu (hendak) memaksa manusia supaya semuanya menjadi beriman ?”
Hasil semua itu sangat menakjubkan dengan adanya fakta normatif  bahwa
Islam memberikan identitas yang sangat menakjubkan yang secara eksplisit
ditegaskan oleh al-Quran bahwa orang-orang yang beriman (Muslim), or-
ang-orang Yahudi, Nasrani dan Sabiin siapa saja yang beriman kepada Tuhan
dan hari kemudian serta berbuat kebajikan, mereka akan memperoleh pahala
dari-Nya, tidak ada ketakutan dan kesedihan.22 Pengakuan identitas dan
pluralisme agama ini, diperkuat oleh sinyalemen larangan Islam melakukan
penghinaan terhadap sesembahan agama lain untuk tetap menjaga perasaan
dan rasa bersama dengan mereka.
Dan janganlah kalian mencela sesembahan mereka yang mereka sembah selain
Allah, karena mereka nanti akan mencela Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan.23
Dalam Islam oleh karenanya berbuat kebaikan pada umumnya dan
menciptakan perdamaian (peace) pada khususnya, tidak saja sebagai konsekuensi
logis dari fakta sosial yang majemuk, tetapi lebih dari itu ajaran agama yang
mengandung tata nilai Ketuhanan dan kemanusiaan sekaligus. Oleh karena itu,
membela kebebasan beragama agar tidak terjadi suatu bentuk pemaksaan
pemelukan agama dan mengakui pluralisme agama, menghormati dan
menghargainya, yang kesemuanya merupakan prasyarat hidup yang damai
dan rukun, merupakan bagian dari kemusliman.24 Setiap Muslim memiliki
kewajiban untuk mempertahankan rumah-rumah ibadah yang di dalamnya
disebut nama Tuhan seperti biara, gereja, sinagoge, dan masjid-masjid.
“(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan
yang benar, kecuali karena mereka berkata: “Tuhan kami hanyalah Allah.” Dan
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-
rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-
Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”  25
22 Q.S al-Baqarah (2): 62.
23 Q.S al-An’am (6): 108.
24 Djohan Effendi, “Kemusliman dan Kemajemukan”, dalam Th.Sumartana,
et.al. (redaksi). Dialog: Kritik dan Identitas Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994),
50.
25 Q.S al-Hajj (22): 40.
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Ajaran al-Quran mendasar lain yang berhubungan dengan pluralitas agama
adalah ahli kitab. Al-Quran karenanya secara inklusif  telah menyebut dan
memberikan apresiasi terhadap agama-agama lain. Ahli Kitab adalah konsep
yang memberikan pengakuan tertentu kepada penganut agama lain yang
memiliki Kitab Suci. Namun pengakuan ini sama sekali tidaklah berarti me-
mandang semua agama adalah sama,26 suatu hal yang sangat mustahil meng-
ingat kenyataannya agama-agama yang ada saat itu maupun sekarang ini adalah
berbeda dalam banyak hal prinsipil. Pluralisme agama sama sekali tidak
memandang agama secara sama, tetapi bentuk-bentuk dari agama apapun
dipandang sebagai keistimewaan partikular yang harus dihargai.27
Perbedaan hal-hal yang amat prinsipil tidak menjadi kendala bagi agama
Islam dalam memberikan pengakuan hak masing-masing untuk berada, ko-
eksistensi, dengan kebebasan menjalankan agamanya mereka secara penuh.
Lebih dari ber ‘ko-eksistensi’, Islam juga secara aktif justru ber ‘pro-eksistensi’.
Indikasi ini dapat dilihat dari adanya kesediaan dan perintah al-Quran untuk
tetap berlaku adil kepada agama lain atas dasar perjanjian damai yang saling
menghormati,28 pengakuan akan kebebasan untuk beragama,29 dengan
mempersilahkan semua manusia untuk menerima memeluk Islam atau tidak.30
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil (Q.S
al-Mumtahanah [60]: 8).
maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” (QS al-Kahfi [18]: 29).
Puncak dari pro-eksistensi Islam sebagai ajaran dari paham kemajemukan
(pluralisme) ini ialah perintah untuk seluruh kaum Muslim agar tetap menjaga
rumah-rumah ibadah seperti biara, gereja dan sinagoge yang di dalamnya
disebut nama-nama Allah,31 dan perintah itu dilanjutkan dengan ajakan kepada
Ahli Kitab menuju pada titik temu bersama atau kalimah sawa (common ground)
untuk tidak menyekutukan Allah Swt.
26 Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), 59.
27 Lihat Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan:
Perspektif Filsafat Perennial (Jakarta: Paramadina, 1995), 11.
28 Q.S al-Mumtahanah (60): 8.
29 Q.S al-Baqarah (2): 256.
30 Q.S al-Kahfi (18): 29.
31 Lihat lagi Q.S al-Hajj (22): 40.
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Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain
Allah.” Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).”  32
Oleh karena itu, jelas sekali bagi kita bahwa kekerasan dan teror dalam
segala bentuknya bukan merupakan ajaran Islam sama sekali. Islam anti
terorisme dan mengharamkannya.
Konsep tentang Ahli Kitab ini juga mempunyai dampak dalam
pengembangan budaya dan peradaban Islam yang gemilang sebagai hasil
kosmopolitisme berdasarkan tata masyarakat terbuka dan toleran. Jadi, konsep
ini merupakan salah satu tonggak bagi semangat kosmopolitisme itu yang
sangat terkenal, dengan pandangan dan orientasi mondial yang positif-
apresiatif. Kaum Muslim di zaman klasik benar-benar berhasil menciptakan
ilmu pengetahuan yang benar-benar berdimensi universal dengan dukungan
dari semua pihak yang ada.33
C. Tinjauan Historisitas Islam
Pluralisme agama dalam kerangka historisitas Islam diterjemahkan dalam
realitas empiris pertama kali dalam Piagam Madinah oleh Nabi Muhammad
Saw untuk para penduduk Madinah secara keseluruhan dan kedua adalah
Mitsaq Aelia-nya Umar bin Khattab untuk para penduduk Yerussalem, setelah
kota itu secara politis dikuasai oleh kaum Muslim. Piagam Madinah memuat
prinsip-prinsip pluralitas, sebuah dokumen sejarah yang menjamin kebebasan
beragama dengan penekanan kerja sama seerat mungkin dan demi menjaga
keamanan bersama. Ide cemerlang Nabi Muhammad Saw dalam membuat
plat-form bersama dalam sebuah konstitusi tersebut bisa dipahami sebagai
sebuah konstitusi yang lahir dari prinsip dan pandangan kemajemukan dalam
Islam. Nabi Muhammad Saw bersabda, “Barangsiapa mengganggu kaum
dzimmi (minoritas non-Muslim) maka ia telah menggangu aku”. Ungkapan
Nabi tersebut memperlihatkan betapa besar rasa tanggung jawab beliau
terhadap keberadaan dan kelangsungan hidup non-Muslim yang ada di bawah
kekuasaan politisnya dalam segala bentuknya. Walaupun di kota baru Madinah
32 Q.S Ali Imran (3): 64.
33 Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban, 59.
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itu, Nabi Muhammad Saw dan kaum Muslim adalah umat mayoritas, namun
mereka tidak pernah melakukan pemaksaan, intimidasi, apalagi teror terhadap
minoritas. Masyarakat pluralis secara religius justru benar-benar telah terbentuk
dan telah menjadi kesadaran umum generasi Muslim pertama.
Konstitusi Madinah merupakan deskripsi historis apabila Islam benar-
benar tidak mengenal totalitarianisme dan segala sepak terjang pemaksaan
dan teror, namun watak akomodatif begitu menonjol. Komunitas Islam saat
itu bukanlah sebuah mayoritas plural yang eksklusif, namun ia sesungguhnya
sangat inklusif, toleran dan memahami realitas pluralisme religius dalam makna
dan praksisnya. Dengan piagam tersebut, Islam telah mengakhiri sikap
eksklusivisme masing-masing suku yang ada di Madinah. Madinah seperti telah
diketahui bersama, merupakan masyarakat urban yang pluralis, multi-etnis,
kultur dan multi-religius. Sudah sejak lama tinggal di kota itu suku Aus dan
Khazraj ada dalam kancah permusuhan, umat Yahudi dan Nasrani yang hidup
dalam ghetto-ghetto dalam sekat-sekat fisik yang kentara, dan berkelompok
dalam pagar tinggi membentuk perkampungannya sendiri-sendiri secara
eksklusif dan terpisah dari kelompok-kelompok lain yang berbeda.
Sebagaimana diungkapkan Robert N. Bellah bahwa konstitusi yang
dirumuskan Nabi Muhammad Saw merupakan sebuah konstitusi yang benar-
benar modern. Modern yang bukan saja untuk masanya itu, tetapi juga untuk
ruang dan waktu sekarang ini. Kenyataan demikian, tambah Bellah, sama sekali
bukanlah sebuah fabrikasi ideologis yang a-historis, namun benar-benar terjadi
dan historis.34
Secara sosiologis selama kepemimpinan Nabi Muhammad Saw yang
kemudian diteruskan oleh empat khalifah pertama beliau, di Madinah yang
pluralis tidak pernah terjadi lagi apa yang disebut dengan race riot atau kerusuhan
rasial, kekerasan, ethnic cleansing, dan teror, padahal sebelum Islam Madinah
merupakan kota dengan kancah konflik rasial yang sangat tinggi. Keempat
golongan, suku dan agama itu selanjutnya hidup secara berdampingan bersama
kaum Muslim, diikat dalam rasa tanggung jawab untuk menjaga keamanan
secara bersama-sama.35 Tepat pada poin ini perlu untuk dicatat apabila
tersingkirnya orang-orang Yahudi dari Madinah itu bukanlah karena tindakan
diktator dan teror mayoritas atau bentuk penekanan dan penindasan lain
terhadap minoritas, bukan pula karena kerusuhan rasial, namun karena
34 Robert N. Bellah, Beyond Belief, 211.
35 Ali Audah, “Muhammad Ibn Abdullah: Peletak Dasar Reformasi Sosial”, dalam
Nurcholish Madjid, et.al., Kehampaan Spiritual dalam, 413.
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inkonsistensi dan pengkhianatan mereka terhadap Piagam Madinah dengan
jalan memberikan bantuan kepada orang-orang yang memusuhi kaum Mus-
lim secara langsung atau tidak, seperti memata-matai, memberikan bala bantuan
dan segala bentuk pelanggaran konstitusi lain.
Pengkhianatan kaum Yahudi ini sebenarnya menyedihkan hati Nabi dan
menimbulkan dilema serius bagi beliau, sebuah fenomena esoterik yang sering
sekali luput dari pengamatan para pemerhati sejarah Nabi Muhammad (sirah
nabawiyyah). Bagaimana Nabi Muhammad Saw yang di satu pihak seringkali
mengajarkan umatnya untuk menerima orang-orang Yahudi sebagai tetangga
rohani dari tradisi keagamaan yang sama yaitu Ibrahim (Abrahamic Religions),
namun di satu sisi kenyataannya orang-orang Yahudi mengkhianati Konstitusi
Madinah. Yahudi Khaibar misalnya, sebuah oase yang makmur, membantu
sepuluh ribu pasukan untuk orang-orang Mekkah dalam upaya menyerbu
Madinah. Mengatasi dilema psikologis ini, Nabi menarik kesimpulan apabila
di kalangan orang-orang Yahudi itu terdapat dua kelompok yang berbeda,
yaitu yang tulus dan yang tidak dapat dipercaya.36 Maka yang ditindak tegas
sebagai konsekwensi logis dari pelanggaran konstitusi Madinah itu adalah
mereka dari kelompok yang kedua, akibatnya dua suku Yahudi, yaitu suku
Qaynuqa dan Nadzir, diasingkan dari Madinah.37
Salah satu peristiwa penting lainnya yang menunjukkan implementasi dari
padangan kemajemukan dalam Islam adalah penerimaan Nabi Muhammad
Saw terhadap delegasi Kristen Najran. Suatu waktu Beliau kedatangan
serombongan utusan yang berjumlah sekitar 60 orang yang merupakan para
penganut agama Katolik yang dipimpin oleh Abdul Masikh al-Ayhan dan Uskup
mereka yang bernama Abu Haritsa bin ‘Al-qama. Mereka tinggal beberapa hari
di Madinah dan ditampung di Masjid Nabawi dan sebagian lagi di rumah-
rumah para sahabat. Selama beberapa hari itulah terjadi dialog antar agama di
antara mereka. Suatu hari pimpinan delegasi mereka ini memohon pamit kepada
Nabi Muhammad Saw untuk meninggalkan Masjid Nabawi beberapa saat.
Ketika itu Nabi menanyakan tentang keperluan apa yang mereka cari sehingga
harus pergi meninggalkan rumah ibadah masjid Nabawi tersebut. Mereka pun
menjawab keingintahuan Nabi Muhammad Saw bahwa para penganut agama
Katolik itu keluar hendak melakukan kebaktian agama mereka. Apa yang
dilakukan sungguh mengejutkan para pemerhati sejarah dan studi agama baik
36 Q.S al-Maidah (5): 82-85. Bandingkan dengan Q.S ali Imran (3): 113-115.
37 Harold Coward, Pluralisme: Tantangan bagi Agama-agama, terj. Tim Penerjemah
Pe-nerbit (Yogyakarta; Kanisisus, 1989), 95.
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dulu maupun sekarang, beliau ternyata melarang mereka pergi meninggalkan
masjid Nabawi hanya sekedar untuk melakukan kebaktian keagamaan. Selanjutnya
Nabi Muhammad Saw mempersilahkan para penganut agama Katolik tersebut
untuk melakukan kebaktian di masjid Nabawi saja. Nabi Muhammad
menampilkan diri sebagai sesosok pemimpin masyarakat yang sangat toleran
dengan jalan tidak hanya menghargai dan menghormati pemeluk agama lain
untuk menjalankan ritualnya, tetapi juga bahkan memfasilitasi mereka untuk
melakukan kebaktian di masjidnya sendiri. Peristiwa dan sikap terbuka Nabi
tersebut terhadap pemeluk agama Katolik diceritakan oleh sejarawan Islam
dalam buku sirah Ibnu Ishak (85-151 H).38
Bernard Lewis, seorang orientalis Yahudi, menerangkan apabila pluralisme
Islam ini pada zaman Pertengahan merupakan salah satu karakter tersendiri
yang membedakan antara Islam dan Eropa. Pada zaman Pertengahan Eropa
tidak hanya kecil dalam segi ukuran, tetapi juga sempit dalam pola pikir, hampir
tanpa toleransi sedikit pun atas agama dan pemikiran keagamaan. Bahkan hal
itu terjadi dalam perbedaan paham yang ada di tubuh mereka sendiri. Sungguh
berbeda dengan Islam, lanjut Lewis, yang memiliki komposisi keanekaragaman
dan memiliki karakteristik yang plural, masyarakat Islam justru dengan senang
hati bisa menerima perbedaan signifikan di kalangan mereka dalam praktek
harian dan bahkan dalam masalah keyakinan agama sekalipun. Masyarakat
non-Muslim sekali pun dapat menikmati toleransi ini, mereka tumbuh dan
berkembang dengan baik dalam masyarakat plural muslim.
Kaum muslim hidup berdampingan secara damai, santun dan rela hidup
bersama umat-umat agama lain yang bebas melakukan dan mengurus
peribadatan mereka. Toleransi yang sama, tambah Lewis, tidak dijumpai di
dunia Kristen, kecuali setelah meletusnya ‘perang agama’. Selama delapan abad
–Lewis menyebutnya demikian- Islam memerintah di Semenanjung Iberia,
agama-agama Kristen dan Yahudi bisa bertahan dan cenderung mengalami
pertumbuhan yang berarti. Fenomena yang sebaliknya justru terjadi ketika
semenanjung itu ditaklukkan dan jatuh ke tangan orang-orang Kristen.
Penaklukkan ini berakibat sangat fatal bagi keberadaan kaum Muslim dan
Yahudi dengan terjadinya pemaksaan konversi agama ke dalam agama Kristen
yang dilakukan oleh penguasa baru tersebut dengan berbagai cara; pemaksaan,
teror, siksaan fisik bahkan pembunuhan bagi yang menolaknya.39
38 Djohan Effendi, Kemusliman dan Kemajemukan, 53.
39 Bernard Lewis, Kemelut Peradaban Kristen, Islam dan Yahudi, terj. Primosophie
(Yog-yakarta: IRCiSoD, 2001), 28.
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D. Membangun Kedamaian, Membumikan Semangat Pluralisme
Agama
Kajian atas pluralisme dengan pendekatan normatif  dan historis Islam,
menegaskan Islam sebagai agama damai dan anti-teror. Telah didapati pesan
damai (peace) sebagai ajaran yang sangat mendasar dari agama Islam ini. Kajian
ini sekaligus menegaskan Islam sebagai agama anti-kekerasan. Prinsip-prinsip
hidup damai seperti toleransi, saling menghormati, kesatuan sosial, keadilan
dan persaudaraan antar sesama telah ditegaskan al-Quran dan dipraktekkan
secara historis oleh generasi Muslim pertama di bawah kepemimpinan Nabi
Muhammad Saw dan para pengikutnya.
Secara etimologis dalam bahasa Arab kata silmun dan salam memiliki arti
damai atau perdamaian.40 Ide dasar perdamaian dalam Islam karenanya justru
dapat ditemukan justru cukup dengan memahami makna nama agama ini,
yakni islam. Seseorang dengan memahami kata islam dapat mengetahui bahwa
Islam merupakan agama yang mendambakan perdamaian. Ada beberapa kata
yang berasal dari kata jadian islam ditarik, yaitu salima min, selamat dari, aman;
dan salam, sejahtera, tempat sejahtera, dan kedamaian. Salah satu nama Tuhan,
as-ma’ al-husna, dalam Q.S al-Hasyr (59): 2341 as-salam ditafsirkan sebagai
“selamat dari kekurangan atau keburukan apa pun juga, yakni kesejahteraan
dan kedamaian.42
Dengan mendengarkan ucapan yang dianjurkan untuk disampaikan pada
setiap pertemuan assalamu‘alaikum (Damai untuk Anda), juga seseorang dapat
menghayati bahwa kedamaian yang didambakan Islam bukan hanya untuk
diri sendiri, tapi juga untuk pihak lain. Islam karenanya sangat cinta perdamaian,
terlihat dari ayat Al-Quran di bawah ini: “Dan jika mereka condong kepada
perdamaian, Maka condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya dialah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui” (Q.S. al-
Anfal (8): 61). Pengertian ini tentu berkebalikan dengan segelintir kaum Mus-
40 Asad M. Kalali, Kamus Indonesia-Arab (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 1987.
41 Lihat ayat berikut: “Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, raja, yang Maha
suci, yang Maha Damai Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha
Memelihara, yang Maha Perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan,
Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.”
42 Roni Ismail, “Menggagas Sebuah Peace Theology (Perspektif  Islam dan
Kristen)”, dalam Roni Ismail (ed.), Antologi Studi Agama (Yogyakarta: Jurusan
Perbandingan Agama, 2012), 241-242.
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lim yang mentelorir teror atas nama jihad fi sabilillah, meskipun melanggar
ketetapan-ketetapan Allah Swt yang tertulis dalam al-Quran.
Perilaku sebagian orang Islam yang melakukan kekerasan atas nama agama
kepada pemeluk agama lain di atas dapat dipahami dengan jelas bertentangan
dengan semangat dan inti ajaran damai dalam Islam. Islam yang benar adalah
Islam yang mengajarkan damai, dan jika ada Islam yang tidak mengajarkan
damai maka itu bukanlah Islam yang diinginkan al-Quran dan tentu Nabi
Muhammad Saw karena bertentangan dengan ajaran Islam normatif  dan
historis sebagai agama damai. Oleh karena itu, menjadi seorang Muslim berarti
menjadi agen kedamaian (agent of peace) dan jika seorang muslim malah berbuat
apalagi menyusun strategi-strategi keagamaan dengan kekerasan (violence) maka
hal itu bisa dipahami bukanlah kemusliman yang diinginkan oleh al-Quran
dan Sunnah Rasulullah Saw. Segala bentuk kekerasan atas nama agama (Islam)
dan Tuhan sangat bertentangan dengan semangat damai ajaran Islam
sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S al-Anbiya (21) ayat 107, “tidaklah
Kami utus engkau (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi sekalian alam.”
Al-Quran dalam surah al-Anbiya (21) ayat 107 di atas menegaskan Islam
sebagai agama “rahmat”. “Rahmat” sebagai sifat fundamental agama Islam,
salah satu pengertiannya adalah rasa aman dari bahaya atau damai.43 Sehingga
dapat dipahami bahwa “tidaklah Allah mengutus Rasulullah Saw, dengan agama
Islam yang dibawanya, kecuali untuk menebarkan kedamaian di dunia ini.
Penegasan ini menjelaskan bahwa tidak ada Islam yang tidak menjadi damai,
karenanya Islam yang Qurani adalah Islam yang membawa damai atau
menebarkan kedamaian. Sedangkan “Islam” yang tidak membawa kedamaian
bukanlah Islam yang diinginkan kehadirannya oleh Al-Quran dan praktek
sejarah Rasulullah SAW dan para sahabatnya yang lurus.44
Pola yang digunakan dalam ayat di atas adalah nafyu-ististna’; Kami tidak
mengutusmu (nafyu) kecuali untuk menebar damai (istitsna’). Pola ini digunakan
untuk membatasi (al-qashr) dan dalam penggunaannya dimaksudkan untuk
menetapkan suatu kualitas (damai-rahmat), dengan meniadakan (nafy) darinya
segala kualitas kebalikannya secara total. Pemahaman yang benar dari pola
43 Lihat Q.S Yunus (10): 21 berikut: “Dan apabila Kami merasakan kepada manusia
suatu rahmat sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka
mempunyai tipu daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah:
“Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)”. Sesungguhnya malaikat-malaikat
Kami menuliskan tipu dayamu” (Q.S Yunus (10): 21).
44 Roni Ismail, Menggagas Sebuah Peace, 243.
54 Religi, Vol. IX, No. 1, Januari 2013: 38-58
nafyu-ististna’ seperti itu adalah bahwa Islam itu agama damai dan jika “Islam”
tidak membawa damai bukanlah Islam. Tidak ada Islam yang tidak menebar
damai apalagi sampai membawa kekacauan atau menjadi “teror” bagi sekitarnya.
Hal itu tidak Qurani dan tidak sesuai dengan praktek Rasulullan Saw.45
Beragama Islam yang sesuai dengan al-Quran (Qurani) adalah beragama
atau berislam dengan menebar damai. Keagamaan yang menebarkan
kedamaian dan kasih sayang, mencipta kehidupan yang saling mencintai dan
menghargai antar sesama. Karena Islam merupakan agama yang sejak awal
secara konsisten mempersembahkan penghargaan setinggi-tingginya terhadap
kehidupan manusia secara universal –sebagaimana dapat dilihat dari kata ‘alamin
di akhir ayat Q.S 21ayat 107 di atas.46
Ideologi dan segala sepak terjang teroris karenanya bertentangan dengan
semangat firman Allah Swt dalam Q.S al-Anbiya di atas, sehingga para teroris
bukanlah Muslim yang dibenarkan al-Quran dan praktek Nabi Muhammad
Saw. Islam anti-terorisme dan sudah jelas tentang haramnya terorisme dalam
Islam. Islam yang anti terorisme dapat dilihat bertolak dari Q.S al-Isra (17) ayat
70 tentang manusia yang telah dimuliakan Allah Swt secara universal dan Dia
telah melebihkan mereka dari makhluk-makhluk-Nya yang lain.47 Ajaran mendasar
Islam untuk melindungi manusia dan kemanusiaannya berlaku bagi seluruh umat
manusia tanpa melihat perbedaan-perbedaan agama, ras, etnis dan lainnya.
Betapa mulia nilai seorang manusia dalam Islam, sehingga dalam ayat di
atas Allah Swt menegaskan apabila satu manusia adalah sama harganya dengan
nilai seluruh manusia. Al-Quran surah al-Ma’idah ayat 32 menegaskan sebagai
berikut:
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa Barangsiapa
yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang
lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan
dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan
manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul
45 Roni Ismail, “Rahmat Islam bagi Semua”, Suara Muhammadiyah, No. 3, Th. Ke-
93, 1-15 Februari (2008), 44.
46 Roni Ismail, Menuju Hidup Islami (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani Press,
2008), 90-92.
47 “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di
daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan’’.
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Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Kemudian banyak
di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat
kerusakan di muka bumi”.
Surah al-Maidah ayat 32 yang dikutip di atas memberikan deskripsi
kemanusiaan yang begitu agung, bahwa harkat dan martabat setiap perorangan
atau pribadi manusia dalam Islam dipandang sebagai cermin dari nilai atau
harga seluruh umat manusia. Betapa luhurnya nilai manusia dalam Islam ini,
sehingga penghargaan kepada harkat dan martabat setiap perorangan atau
pribadi adalah suatu amal kebajikan yang memiliki nilai kemanusiaan secara
universal seperti diperuntukkan kepada seluruh umat manusia. Begitu juga
sebaliknya, penindasan dan pembunuhan terhadap seorang manusia merupa-
kan tindak kejahatan kepada seluruh umat manusia secara universal. Suatu
dosa kosmis yang amat besar.48
Penentangan Islam terhadap tindak terorisme atau tentang haramnya terorisme
dalam Islam terlihat lebih detail dari sanksi tegas yang diberikan terhadap para
pelaku teror ini. Q.S al-Maidah (5) ayat 33 berikut menerangkan hukuman bagi
para pelaku pengerusakan di muka bumi ini:
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi hanyalah dibunuh atau disalib,
atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari
tempat kediaman mereka. Yang demikian itu (sebagai) penghinaan untuk mereka
di dunia ini, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.
Dalam ayat di atas dijelaskan empat macam hukuman bagi para pelaku
terorisme, sebagaimana dijelaskan para mufassir dan pemikir Muslim. Pertama,
hukuman mati, diberikan bagi mereka yang melakukan pembunuhan tanpa
merampok harta korban. Kedua, hukuman mati dan disalib untuk orang yang
membunuh dan merampas harta korban. Ketiga, dipotong tangan kanan dan
kaki kiri bagi yang meneror, merampas, namun tidak membunuh. Keempat,
teroris diasingkan jika dia meneror tanpa merampas harta korban, dan tidak
juga membunuh.49
Teror baik secara individu maupun terorganisir besar tidak mendapat
tempat dalam Islam baik yang normatif  maupun historis di bawah pimpinan
Nabi Muhammad Saw. Akan tetapi, damai atau rahmat, kebaikan, persaudara-
an, kemanusiaan, dan keadilan mendapatkan tempatnya yang luas dalam Is-
48 Roni Ismail, Menuju Hidup Islami, 96.
49 Roni Ismail, Menuju Hidup Islami.
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lam normatif  dan historisitasnya. Pembelajaran lain dari ajaran damai dalam
Islam ini yang dapat dipahami adalah jika terhadap yang berbeda agama saja
Islam mengajarkan toleransi dan damai, maka “terlebih” lagi terhadap sesama
Muslim meskipun dianggap berbeda dengan arus utama (mainstream) yang
ada. Hal ini penting dikemukakan karena dalam beberapa kasus, seperti
Ahmadiyah, para pengikut Ahmadiyah seperti tidak memiliki hak damai atas
umat Muslim yang lain. Mereka tidak merasa kedamaian hidup berdampingan
dengan sesama Muslim lainnya. Sampai saat ini Muslim Ahmadiyah justru
menderita akibat perlakuan yang tidak damai dari saudara-sudara mereka
sesama Muslim. Padahal jika kita kaji ayat-ayat al-Quran di atas tadi, umat
Minoritas seperti Ahmadiyah dan penganut agama-agama lokal juga memiliki
hak damai (peace) sebagaimana umat-umat beragama yang lain. Damai yang
dibumikan Islam adalah damai antar dan intra umat beragama. Tampaknya
kita merasakan sesuatu yang mendesak sekali untuk membangun kedamaian
(peace) dengan membumikan pemikiran pluralisme agama menurut pandangan
Islam baik secara normatif  maupun historis.
E. Penutup
Umat Muslim berdasarkan kajian pluralisme agama dalam pandangan
normativitas Islam dan historisitasnya memiliki perbendaharaan yang kaya
sekaligus menjadi pijakan kuat untuk menjalani hidup dalam kemajemukan
dan berbuat kebaikan (fastabiqul khairat) dalam kemajemukan tersebut.
Memahami pluralisme agama perspektif  normativitas Islam dan segala
konsekuensi praksis darinya, memberikan kerangka normatif  dan historis yang
jelas bahwa membangun kedamaian (peacebuilding) tidak saja tidak saja
merupakan bagian tugas kemanusiaan seorang muslim tetapi juga merupakan
tugas kemuslimanan sekaligus.
Menjadi seorang Muslim karenanya sekaligus menjadi penebar damai
dan cinta, sehingga tidak mungkin menjadi seorang Muslim dalam waktu
yang bersamaan justru menjadi penebar kekacauan dan ketakutan bagi manusia
lainnya. Manusia lainnya itu bisa berarti orang-orang yang beragama Kristen,
Katolik, Buddha, Hindu, Kong Hu Cu, dan agama-agama induk lainnya,
manusia lainnya itu juga adalah mereka para penganut Muslim Syi’ah, Muslim
Sunni, Muslim Ahmadiyah, dan para penganut paham keislaman lainnya.
Manusia lainnya itu juga termasuk para penganut agama lokal dan adat, dan
bahkan orang-orang yang tidak beragama sekalipun. Dengan memahami
prinsip pluralisme dalam pandangan Islam, menjadi seorang Muslim mutlak
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menjadi rahmat, kebaikan, damai, dan harmoni bagi seluruh umat manusia
tanpa terkecuali.
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